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ABSTRAK
Bullying merupakan suatu pengalaman yang tidak menyenangkan yang biasa dialami anak — anak atau

remaja di sekolah. Prevalensi kejadian bullying menurut United Nations Children’s Fund, menyatakan
bahwa 100.000 anak yang ada di 18 negara menunjukkan bahwa ada 67% anak pernah mengalami bullying
karena berbagai sebab, 25% dibully karena fisiknya, 25% karena jenis kelamin, dan 25% karena faktor
etnis. Tujuan pengabdian masyarakat ini yaitu untuk meningkatnya pengetahuan dan pemahaman anak
tentang bullying sehingga anak dapat melakukan pencegahan perilaku bullying di sekolah. Metode yang
diharapkan adalah dengan pemberian edukasi menggunakan media komik menggunakan gambar dan
bahasa yang menarik dan mudah dimengerti sehingga dapat menarik perhatian anak dalam memahami
materi yang diberikan. Hasil kegiatan diperoleh penerapan edukasi dengan media komik terbukti efektif
dalam peningkatan pengetahuan siswa dalam pencegahan prilaku stop bullying. Sebagian siswa sudah tahu
dan faham apa itu prilaku bullying dan bagaimana cara pencegahan prilaku bullying.

Kata kunci : Bullying, Komik, Anak usia sekolah

ABSTRACT
Bullying is an unpleasant experience that children or teenagers usually experience at school. The
prevalence of bullying incidents according to the United Nations Children's Fund states that 100,000
children in 18 countries show that 67% of children have experienced bullying for various reasons; 25%
were bullied because of their physical appearance, 25% because of gender, and 25% because of ethnic
factors. The aim of this community service is to increase children's knowledge and understanding about
bullying so that children can prevent bullying behavior at school. The method applied is by providing
education using comic media using images and language that are interesting and easy to understand so
that it can attract children's attention in understanding the material provided. The results of the activity
showed that the application of education using comic media was proven to be effective in increasing
students' knowledge in preventing bullying behavior. Some students already know and understand what
bullying behavior is and how to prevent bullying behavior.
Keywords: bullying, comics, school-age children
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PENDAHULUAN

Bullying merupakan suatu pengalaman yang tidak menyenangkan yang biasa dialami anak —

anak atau remaja di sekolah (Safaria & Rizal, 2019). Perilaku bullying di lingkungan sekolah ini
dapat berupa ancaman fisik maupun lisan, mengucilkan, pemalakan uang, menghasut, intimidasi,
perkelahian , maraknya geng yang menyudutkan siswa satu dengan siswa lain, serta perilaku
mengolok-olok siswa lain dan perilaku negative lainnya (Rahmanto et al., 2019)
Prevalensi kejadian bullying menurut United Nations Children’s Fund (UNICEF, 2020),
menyatakan bahwa 100.000 anak yang ada di 18 negara menunjukkan bahwa ada 67% anak pernah
mengalami bullying karena berbagai sebab, 25% dibully karena fisiknya, 25% karena jenis
kelamin, dan 25% karena faktor etnis. Berdasarkan hasil penelitian Berthold & Hoover dalam
(pratama, 2020), menyatakan bahwa bullying dapat berpengaruh terhadap harga diri korban dan
menimbulkan dampak jangka panjang. Dampak yang dapat ditimbulkan dari bullying seperti
depresi, gelisah, cemas, dan perasaan tidak nyaman di sekolah.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Komisi Nasional Perlindungan Anak Indonesia
(KPAI) dari tahun 2011 sampai 2019 diperoleh data 2.473 laporan kejadian bullying di dunia
pendidikan maupun sosial media dan mengalami peningkatan setiap tahunnya (KPAI, 2020).
Sedangkan berdasarkan hasil riset Programme for International Students Assessment (PISA)
menunjukkan bahwa siswa yang mengalami bullying di Indonesia sebesar 41% sehingga Indonesia
menempati urutan kelima dari 78 negara yang mengalami bullying tertinggi, seperti Tindakan
intimidasi 15%, pengancaman 14%, dikucilkan 19%, diejek dan dirampas barangnya 22%,
didorong 18%, dan menyebarkan berita sebanyak 20% (OECD, 2019). Hal ini menunjukkan
bahwa sekolah merupakan tempat rentan untuk terjadinya tindakan kekerasan pada anak.

Perilaku bullying itu sendiri dapat dibedakan menjadi 4 kategori yaitu : (1) Bullying fisik,
merupakan suatu tindakan yang terjadi dengan kontak fisik, seperti memukul, mendorong, dan
menendang, (2) Bullying verbal, seperti mengejek, menghina, dan memfitnah, (3) Bullying
psikologis, merupakan bullying yang sangat berbahaya karena dapat merusak mental korban,
seperti mempermalukan, mengucilkan, dan mengabaikan, (4) Cyberbullying, merupakan bullying
yang dilakukan dengan menggunakan media elektronik seperti ancaman, pelecehan, dan intimidasi
terhadap orang lain (Azzahra et al., 2021).

Anak usia sekolah dasar mendapatkan perhatian khusus karena pada tingkat pendidikan yang
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paling banyak mengalami kasus bullying di sekolah. Menurut Whitney & Smith dalam (Hopeman
etal., 2020), Prilaku bullying ini dapat mengakibatkan dampak jangka pendek dan jangka panjang
pada korban bullying. Anak korban bullying akan merasakan bergagai masalah psikologis,
psikomatik, dan masalah prilaku seperti rendah diri, sulit tidur, kecemasan, depresi, hiperaktif dan
gejala emosional lainnya. Penelitian ini didukung juga oleh penelitian yang dilakukan oleh (Sari,
2017), yang menyatakan bahwa perilaku kekerasan pada anak akan berdampak pada pertumbuhan
dan perkembangan psikologis pada anak. Anak pelaku bullying akan memiliki kepribadian yang
keras dan dapat menimbulkan pelaku kenakalan remaja, pelaku tindak kekerasan, bahkan pelaku
tindakan criminal dimasa yang akan datang.

Prilaku bullying pada anak ini harus segera diatasi karena dapat merugikan pelaku maupun
korban. Ada beberapa media yang sering digunakan dalam pencegahan prilaku bullying seperti
menggunakan media audiovisual bahkan terapi bermain dalam pencegahan bullying. Komik
adalah salah satu media yang dapat digunakan untuk pencegahan perilaku bullying pada anak.
Komik merupakan salah satu media penyampaian informasi pada peserta didik yang mudah
dipahami karena disertai gambar dan karakter yang lucu sehinggapembacar tertarik dan tidak
merasa bosan (Rahmanto et al., 2019). Menurut hasil penelitian yang dilakukan (Indrayani &
Namira, 2020) menyatakan bahwa media komik efektif dalam meningkatkan pengetahuan
terhadap perilaku kekerasan pada anak sekolah dasar. Hal ini jg didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh (Mahendra et al., 2021) yang menyatakan bahwa media komik dapat meningkatkan
motivasi siswa dalam belajar karena memiliki corak warna dan gambar yang dapat menarik
perhatian dan pemahaman pada anak.

Dengan menggunakan media komik dalam penyampaian informasi tentang bullying
diharapkan anak dapat mengenali perilaku bullying, mengajarkan bagaimana cara menghindari
prilaku bullying, dan mendorong anak supaya melaporkan tindakan bullying yang dialami anak.
Dalam upaya pencegahan perilaku bullying perawat sebagai tenaga kesehatan professional
bekerjasama dengan orang tua, guru, dan komunitas terkait berupaya untuk melakukan pencegahan
dan mengatasi trauma Tindakan bullying. Berdasarkan fenomena diatas maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang “Penerapan Edukasi ‘Stop Bullying’ Terhadap Pencegahan
Prilaku Bullying Pada Anak Usia Sekolah”
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MASALAH

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di SD Muhammadiyah 16 Palembang bahwa
memang masih banyak anak-anak di yang sering mengejek temannya dan masih banyak anak tidak
mengetahui apa itu bullying sehingga belum dapat membedakan prilaku bullying. Pada saat
wawancara dengan siswa SD dari 10 anak ada 8 anak tidak mengetahui prilaku bullying itu seperti
apa akan tetapi sudah sering mendengar kata bullying. Dari pihak sekolah pun mengatakan tidak
pernah menjelaskan tentang bullying. Untuk mengatasi masalah tersebut maka dilakukan
Penerapan Edukasi ‘Stop Bullying’ Terhadap Pencegahan Prilaku Bullying Pada Anak Usia
Sekolah sehingga diharapkan anak dapat mengerti apa itu bullying dan pencegahan terhadap

prilaku bullying itu sendiri.

METODE PELAKSANAAN

Jenis kegiatan pengabdian masyarakat berupa “Penerapan Edukasi ‘Stop Bullying’ Terhadap
Pencegahan Prilaku Bullying Pada Anak Usia Sekolah” oleh dosen IKesT Muhammadiyah
Palembang beserta mahasiswa. Kegiatan pengabdian masyarakat ini akan dilaksanakan pada bulan
Juni 2022 di SD Muhammadiyah 16 Palembang. Peserta kegiatan pengabdian masyarakat ini
merupakan anak usia sekolah 10 — 12 tahun di SD Muhammadiyah 16 Palembang yang berjumlah
42 anak.

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan :

1. Persiapan kegiatan
a. Berkoordinasi dengan Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 16 Palembang.
b. Menyiapkan absensi kehadiran peserta dan berita acara kegiatan
c. lzin dikeluarkan oleh Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 16 Palembang.
d. Menyiapkan perlengkapan untuk kegiatan pengabdian masyarakat

2. Pelaksanaan kegiatan

a. Melakukan pre test sebelum intervensi dilaksanakan tentang “Penerapan Edukasi ‘Stop
Bullying” Terhadap Pencegahan Prilaku Bullying Pada Anak Usia Sekolah”

b. Pada pelaksanaan kegiatan edukasi peserta diberi buku komik tentang ‘Stop Bullying’
Terhadap Pencegahan Prilaku Bullying Pada Anak Usia Sekolah”

c. Setelah pelaksanaan kegiatan peserta akan diberikan soal post test untuk mengukur apakah
ada peningkatan pengetahuan anak tentang bullying dan Pencegahan Prilaku Bullying Pada
Anak di Sekolah.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data awal yang telah didapatkan di SD Muhammadiyah 16 Palembang, masih
banyak anak yang tidak mengetahui prilaku bullying itu seperti apa akan tetapi sudah sering
mendengar kata bullying. Dari pihak sekolah pun mengatakan tidak pernah menjelaskan tentang
bullying. Untuk mengatasi masalah tersebut maka dilakukan Penerapan Edukasi ‘Stop Bullying’
Terhadap Pencegahan Prilaku Bullying Pada Anak Usia Sekolah sehingga diharapkan anak dapat
mengerti apa itu bullying dan pencegahan terhadap prilaku bullying itu sendiri. Adapun persiapan
yang dilakukan adalah dengan membuat media komik stop bullying sebagai media yang digunakan
untuk penerapan edukasi, membuat SAP, daftar hadir peserta dan berita acara pelaksanaan

kegiatan.
r—

Gambar 1. Identifikasi awal permasalahan yang sering dihadapi

Pemberian edukasi menggunakan media komik menggunakan gambar dan bahasa yang
menarik dan mudah dimengerti sehingga dapat menarik perhatian anak dalam memahami
materi yang diberikan. Sehingga dengan media komik diharapkan meningkatnya pengetahuan
dan pemahaman anak tentang bullying sehingga anak dapat melakukan pencegahan perilaku
bullying di sekolah.

Pelaksanaan kegiatan di awali dengan melukan pre test terlebih dahulu untuk
mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa tentang bullying setelah itu dilakukan intervensi

dengan media komik. Dalam pelaksanaan intervensi anak-anak disuruh untuk membaca komik
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tentang stop bullying lebih kurang selama 5 menit. Setelah dilakukan intervensi dengan media

komik maka akan dilakukan post test untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa setelah

dilakukan intervensi tersebut.
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Gambar 2. Pemberian intervensi dengan Komik “Stop Bullying”

Prilaku bullying pada anak ini harus segera diatasi karena dapat merugikan pelaku
maupun korban. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk pencegahan perilaku bullying pada
anak adalah dengan media komik. Penerapan Edukasi komik ‘Stop Bullying’ Terhadap
Pencegahan Prilaku Bullying Pada Anak Usia Sekolah merupakan salah satu cara yang dapat
dilakukan dalam usaha penurunan prilaku bullying di sekolah. Dengan menggunakan media
komik dalam penyampaian informasi tentang bullying diharapkan anak dapat mengenali
perilaku bullying, mengajarkan bagaimana cara menghindari prilaku bullying, dan mendorong
anak supaya melaporkan tindakan bullying yang dialami anak. Sehingga diharapkan dengan
adanya media komik ‘stop bullying’ pengetahuan dan pemahaman anak tentang bullying dapat

meningkat.
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Gambar 3. Tahap evaluasi kegiatan yang telah dilaksanakan

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan penyuluhan “Penerapan Edukasi ‘Stop Bullying’ Terhadap
Pencegahan Prilaku Bullying Pada Anak Usia Sekolah di SD Muhammadiyah 16 Palembang”
bahwa penerapan edukasi dengan media komik terbukti efektif dalam peningkatan pengetahuan
siswa dalam pencegahan prilaku stop bullying. Sebagian siswa sudah tahu dan pahan apa itu
prilaku bullying dan bagaimana cara pencegahan prilaku bullying tersebut. Dengan dilakukannya
penerapan edukasi stop bullying pada siswa usia 10 - 12 tahun di SD Muhammadiyah 16

Palembang, anak merasa antusias mendengarkan penjelasan yang disampaikan dan media komik
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yang digunakan sangat menarik siswa sehingga dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
anak tentang bullying sehingga anak dapat melakukan pencegahan perilaku bullying di sekolah.
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